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ABSTRAK 

 

Wirdatul Jannah, (2021):  Konsep Taubat dalam Membentuk Kepribadian 

Muslim Ideal Perspektif Ibnul Qayyim dalam 

Buku Tobat dan Inabah 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsep taubat dalam membentuk 

kepribadian muslim ideal perspektif Ibnul Qayyim dalam buku Tobat dan Inabah. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research). Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi. Metode analisis data 

menggunakan analisis isi (content analysis) yang berhubungan dengan isi yang 

terkandung dalam buku Tobat dan Inabah. Teknik analisis isi dilakukan dengan 

cara mengodekan kata atau istilah, mengklasifikasikan, menganalisis, dan 

mendeskripsikan hasil analisis. Hasil penelitian disimpulkan bahwa Konsep 

Pertaubatan dalam Membentuk Kepribadian Muslim Ideal Perspektif Ibnul 

Qayyim dalam Buku Tobat dan Inabah adalah konsep taubat perspektif Ibnul 

Qayyim tidak sekedar untuk menebus dosa-dosa yang telah dilakukan seorang 

hamba, tetapi taubat yang beliau tawarkan lebih kepada kehendak atau tekad yang 

kuat dari seorang manusia itu sendiri untuk tidak mengulangi dosa dan 

memperbaikinya di masa yang akan datang. Kepribadian muslim ideal merupakan 

suatu usaha untuk membentuk kepribadian seseorang agar sesuai dengan aqidah 

dan nilai-nilai Islam. Peran konsep pertaubatan dalam membentuk kepribadian 

muslim perspektif Ibnul Qayyim sangat relevan dengan kondisi sekarang, sebab 

berorientasi kepada kebaikan bagi masa depan manusia agar lebih memperkuat 

ibadahnya kepada Allah dan untuk perbaikan hubungan sesama manusia. 

 

Kata Kunci: Konsep Taubat, Kepribadian Muslim Ideal, Ibnul Qayyim al-

Jauziyyah. 
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ABSTRACT 

 

Wirdatul Jannah, (2021):  The Repentance Concept in Shaping the Ideal 

Muslim Personality on Ibnul Qayyim’s Perspective 

in the Book Tobat dan Inabah 

 

This research aimed at knowing the repentance concept in shaping the ideal 

Muslim personality on Ibnul Qayyim’s perspective in the book Tobat dan Inabah.  

It was a library research.  Documentation technique was used for collecting the 

data.  Content analysis related to the content contained in the book Tobat dan 

Inabah was used for analyzing the data.  Content analysis technique was 

conducted by coding words or terms, classifying, analyzing, and describing the 

finding of the analysis.  The findings of this research could be concluded that the 

repentance concept in shaping the ideal Muslim personality on Ibnul Qayyim’s 

perspective in the book Tobat dan Inabah was not just to atone for the sins that 

have been committed by a servant, but the repentance that he offers was wish or 

strong determination of a human not to repeat sins and fix them in the future.  The 

ideal Muslim personality was an attempt to shape one's personality to fit the 

Aqidah and Islamic values.  The role of the repentance concept in shaping the 

Muslim personality on Ibnul Qayyim's perspective was very relevant to the current 

conditions; because it was oriented to goodness for the future human so that they 

could strengthen their worship to Allah and improve human relations. 

 

Keywords: Repentance Concept, Ideal Muslim Personality, Ibnul Qayyim Al-

Jauziyyah   
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 ملخص
 

ر و نظمالمثالية من  ين(: مفهوم التوبة في تكوين شخصية المسلم0202) ،الجنة ةورد
 نابةالإابن القيم في كتاب التوبة و 

 

الدثالية من  ينمفهوم التوبة في تكوين شخصية الدسلم بحث معرفةال اهدف هذ
. تقنية جمع البيانات من بحث مكتبي هنوعو نابة. الإر ابن القيم في كتاب التوبة و و نظم

تحليل الدضمون الدتعلق بمحتوى كتاب بطريقة تحليل البيانات و خلال دراسة التوثيق. 
ترميز الكلمات أو الدصطلحات وتصنيف  ةطريقبتقنية تحليل الدضمون و نابة. التوبة والإ

أن مفهوم التوبة في تكوين بحث نتائج ال استنتجتووصفها. و  ،وتحليلها ،لتحليلنتائج ا
هو مفهوم التوبة  نابةالإر ابن القيم في كتاب التوبة و و نظمالدثالية من  ينشخصية الدسلم

ولكن التوبة التي قدمها هي  العبد،في منظور ابن القيم ليس فقط للتكفير عن ذنوب 
تصحيحها في الدستقبل. بل عدم تكرار الخطيئة ل الإنسانعزم قوي من إرادة قوية أو 
لتتوافق مع العقيدة والقيم  الإنسانشخصية  كوينالدثالية هي محاولة لت ينشخصية الدسلم

ر ابن القيم و نظمالدثالية من  ينالإسلامية. إن دور مفهوم التوبة في تكوين شخصية الدسلم
تعزيز عبادتهم لله ل الناسنحو الخير لدستقبل  وثيق الصلة جدا بالظروف الحالية، لأنه موجه

 العلاقات الإنسانية. ولتحسين
 
 المثالية، ابن القيم الجوزية ينمفهوم التوبة، الشخصية المسلم: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagai bangsa dengan penduduk mayoritas Islam dan bangsa yang 

sedang membangun manusia yang seutuhnya pembentukan kepribadian 

muslim ideal sangat penting. Sementara bangsa ini sedang mengalami krisis 

kepribadian, yang ditandai dengan banyaknya kerusakan moral, kesombongan 

dan kecenderungan untuk berbuat zalim terhadap dirinya dan sesama, padahal 

ini sangat bertentangan dengan kepribadian muslim ideal. Cinta serta nafsu 

terhadap kenikmatan dunia yang akhirnya menjadi prioritas utama, bahkan hal 

tersebut bisa membawa mereka lupa terhadap akhirat yang merupakan tujuan 

akhir dari hidup.1 

Pembentukan kepribadian muslim ideal menjadi solusi atas segala 

kerusakan moral yang terjadi di lingkungan masyarakat saat ini.2
 Oleh karena 

itu, pembentukan kepribadian muslim ideal harus mendapatkan perhatian yang 

besar, seiring dengan munculnya fenomena-fenomena yang jauh dari norma 

Islam seperti penggunaan obat terlarang, anarkisme, korupsi, kekerasan dalam 

rumah tangga, dan masih banyak lagi yang lainnya.3 Hilangnya nilai-nilai 

kemanusiaan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara akan semakin 

menguatkan kebencian dan rasa curiga antar kelompok dan antar golongan. 

                                                             
1
Muhammad Yasir Nasution, Manusia menurut Al-Ghazali. (Jakarta: Rajawali Pers, 

1988). h 132. 
2
Saifurrahman, “Pembentukan Kepribadian Muslim dengan Tarbiyah Islamiyah”, Jurnal 

Tarbiyah Islamiyah, Vol. 1, No. 1 Juni 2016. h 65. 
3
Ibid, h. 66. 
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Padahal hal ini tidak pernah dikenal dalam ajaran Islam. Islam di bawa Nabi 

Muhammad untuk menyampaikan rahmat kepada seluruh alam.4 

Tujuan diutusnya Nabi Muhammad adalah untuk menebar kasih sayang 

dan perdamaian kepada alam semesta. Misi risalah sebagai substansi dari misi 

Islam yang rahmatan lil „alamin bersifat universal. Sebagaimana dikutip Siti 

Malaiha Dewi, Imam Fakhruddin ar-Razi berkata:  

Nabi Muhammad adalah pembawa rahmat dalam agama dan dunia. 

Rahmat Nabi Muhammad dalam agama adalah di saat manusia berada di 

masa jahiliyyah, saat mereka berada pada jalan kesesatan, dan 

kebingungan dalam mencari kebenaran yang dapat menghantarkan 

mereka pada kebahagiaan dan keberuntungan, dan untuk menerapkan 

syariat kepada mereka. Sedangkan rahmat bagi manusia untuk kehidupan 

dunianya yaitu menyelamatkan manusia dari fenomena-fenomena 

menyimpang pada saat ini sehingga mereka dapat tertolong.5 

 

Taubat ialah pintu masuk bagi seorang hamba untuk mendekatkan diri 

kepada Allah swt, sebab dalam taubat ada penyesalan terhadap perbuatan 

tercela yang telah dilakukan di masa silam sekaligus terdapat daya tarik 

(ikhtiar) kebangkitan jiwa dari seorang hamba unyuk berbuat kebaikan di masa 

yang akan datang.6 Konsep taubat dalam tasawuf selain memberikan 

pencerahan yang dapat melahirkan kemanfaatan baik untuk pribadi manusia 

dengan Tuhannya, juga untuk hubungan antar sesama manusia agar senantiasa 

terjalin keharmonisan yang bermuara pada kehidupan yang mengandung nilai-

nilai agama. 

                                                             
4
Siti Malaiha Dewi, “Kontektualisasi Misi Risalah Kenabian dalam Menangkal 

Radikalisme”, Fikrah: Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi Keagamaan, Vol. 3, No, 2, Desember 2015. 

h 352. 
5
Ibid. h 357.  

6
Ali Ridho, Konsep Taubat Menurut Imam Al-Ghazali Dalam Kitab Minhajul „Abidin, 

Jurnal Aqidah. Vol. V, No. 1. Tahun 2019, h 23. 



3 

 

Taubat merupakan tahapan pertama dalam pembentukan kepribadian 

muslim ideal. Sebagai tahapan pertama, taubat merupakan awal berangkatnya 

seorang hamba menuju kepada tingkatan berikutnya. Oleh karena itu, 

membangun taubat harus dengan kuat, yakni harus didasari dengan takwa yang 

kuat pula. Takwa yang kuat akan selalu mendasari setiap tingkatan maqam 

selanjutnya hingga pada maqam yang lebih tinggi.7 

Sebagai tangga pertama, taubat adalah suatu kewajiban yang harus dilalui 

oleh seorang hamba afar dirinya dekat dengan Allah Swt. sebelum maqam-

maqam yang lain. Jika seorang hamba belum bisa memenuhi kewajiban-

kewajiban yang terdapat dalam berbagai maqam, maka ia tidak boleh naik 

kejenjang selanjutnya yang lebih tinggi. Lebih jelas Ibnul Qayyim menjelaskan 

dalam kitab Madarijus Salikin mengatakan bahwa taubat merupakan media 

permulaan, pertengahan dan akhir bagi seorang hamba yang sedang melakukan 

perjalanan kepada Allah Swt.8 

Ibnul Qayyim al-Jauziyah mengatakan bahwa orang yang tidak beriman 

dan mentalnya rusak maka ia tidak akan percaya terhadap kehidupan yang 

lebih mulia dan kekal, namun ia akan lebih cinta kepada kehidupan dunia, 

tamak dan lebih mengumatakan akalnya dalam segala perbuatannya. Kondisi 

ini menyebabkan manusia sulit mencapai kesempurnaan, dan akan sulit untuk 

mendekati Allah Swt. Pada tahap tertentu mereka akan lalai dalam 

mengerjakan perintah-perintah Allah yang sejatinya wajib mereka lakukan 

                                                             
7
Fahrudin, “Tasawuf Sebagai Upaya Membersihkan Hati guna Mencapai Kedekatan 

dengan Allah”,  Jurnal Pendidikan Agama Islam-Taklim, Vol. 14, No. 1, 2016. h 71. 
8
Ibnul Qayyim al-Jauziyyah, Madarijus-Salakin (Pendakian Menuju Allah), (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 1998). h 38. 
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akan tetapi mereka lalai dalam mengerjakan perintah-perintah Allah yang 

sejatinya wajib hukumnya dilakukan dan mereka hanya akan berfokus kepada 

pekerjaan-pekerjaan yang bersifat dunia.9 

Taubat sejatinya merupakan pintu masuk bagi hamba untuk mendekatkan 

diri kepada Tuhannya sebab dalam taubat ada penyesalan terhadap perbuatan 

tercela yang dilakukan di masa lalu dan terdapat daya tarik kebangkitan jiwa 

dari hamba untuk berbuat kebaikan di masa yang akan datang. Salah satu 

alasan inilah mengapa konsep taubat menurut Ibnul Qayyim al-Jauziyah dalam 

buku Tobat dan Inabah sangat penting untuk diteliti.  

Ibnul Qayyim dalam bukunya Tobat dan Inabah membahas objek kajian 

yang menyajikan kiat-kiat bertobat, dalil-dalil al-Qur‟an dan sunnah Rasul 

yang membahas tentang taubat, disertakan dengan nasehat para ulama salaf 

yang saleh, serta hubungan antar sesama. Buku ini sangat cocok untuk mereka 

yang ingin kembali kejalan Allah, yang ingin memperbaiki hubungan dengan 

Allah serta mereka yang ingin memperbaiki hubungan sesama manuisa, 

mereka yang peduli dengan masa depan ukhrawinya, dan mereka yang 

mengharapkan kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Ibnul Qayyim dengan gamblang memaparkan beberapa kiat-kiat jitu 

yang dapat memotivasi diri untuk segera bertobat kepada Allah atas segala 

perbuatan yang telah diperbuat, diselingi amalan-amalan ringan yang dapat 

membebaskan kita dari belenggu dosa.  

                                                             
9
Ibn Qayyim al-Jauziah, Alfawaid: Menuju Pribadi Takwa, terjemahan. Kathur Suhardi. 

Cetakan 1, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005). h 100-101. 
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Ada banyak sekali objek kajian dalam buku ini, penulis lebih 

memfokuskan pada pembahasan tentang konsep taubat dalam membentuk 

kepribadian muslim ideal. Allah Swt. memerintahkan kepada semua umatnya 

senantiasa memohon atas setiap perbuatan yang telah diperbuatannya, 

perbuatan baik maupun perbuatan yang buruk. Namun, kebanyakan dari 

umatnya enggan untuk memohon kepada Allah Swt. atas apa yang mereka 

inginkan.  

Dalam buku Tobat dan Inabah berisi makna tobat, pengertian dan 

hakikat tobat nasuhah, syarat-syaratnya. Itulah alasan mengapa penulis 

memilih buku Tobat dan Inabah. Karena pertama, menceritakan tentang siapa 

saja yang ingin kembali kejalan Allah Swt. yang peduli dengan masa depan 

ukhrawinya, dan bagi yang mengharap kebahagiaan dunia akhirat. Kedua, 

pengarang buku Tobat dan inabah memberikan bacaan dan penuh pengajaran 

yang dikemas dalam bahasa yang lugas. Maksudnya, agar buku ini dapat 

dibaca dan dipahami oleh seluruh lapisan masyarakat, terutama kalangan 

awam. Ibnul Qayyim dalam buku ini sebenarnya ingin mendorong semangat 

taubat serta kembali kejalan Allah Swt. ketika manusia mengalami yang 

namanya krisis moral dan keimanan. 

Pembahasan yang ada dalam buku ini tentu sangat berkaitan dengan 

salah satu mata pelajaran yang ada di Pendidikan Agama Islam, yaitu mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas XII materi membiasakan Akhlak terpuji. Maka 

dari itu, buku ini dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu referensi saat 
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belajar mengenai bagaimana membiasakan akhlak terpuji dikehidupan sehari-

hari. 

Konsep taubat yang beliau tawarkan dalam buku Tobat dan Inabah 

bermuara pada suatu upaya sungguh-sungguh dalam hati yang  disertai dengan 

tekad penyesalan ingin meninggalkan semua perbuatan yang menimbulkan 

perbuatan dosa tersebut kembali. Serta memperbaiki hubungan sesama dengan 

cara memiliki kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. Oleh 

sebab itu, penulis tertarik mengkaji konsep taubat perspektif Ibnul Qayyim, 

berdasarkan latar belakang, penelitian ini mengambil judul “Konsep Taubat 

dalam Membentuk Kepribadian Muslim Ideal Perspektif Ibnul Qayyim 

dalam Buku Tobat dan Inabah.” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan kekeliruan dalam 

memahami istilah yang dipakai dalam judul penelitian ini, maka penulis akan 

menjelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul ini, yaitu: 

1. Konsep Taubat 

Taubat adalah kembali ke jalan yang benar, sadar, menyesali dosa karena 

takut pada Allah dan berniat untuk tidak mengulangi, dan memperbaiki 

tingkah lakunya di masa yang akan datang. 

2. Kepribadian Muslim Ideal 

Kepribadian adalah perilaku dari seseorang yang menjadi ciri khas yang 

dimiliki. Sedangkan Muslim adalah sebutan untuk orang yang memeluk 

agama Islam. Jadi, Kepribadian muslim ideal adalah sifat hakiki yang 
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tercermin pada sikap seorang muslim sesuai dengan yang di cita-citakan 

menurut ajaran Islam. 

3. Membentuk Kepribadian Muslim Ideal 

Pembentukan kepribadian muslim ideal adalah suatu proses dan usaha 

melahirkan kepribadian seseorang sesuai dengan yang diharapkan menurut 

ajaran Islam. 

Konsep taubat dalam membentuk kepribadian muslim ideal merupakan 

suatu upaya yang dilakukan oleh seorang hamba dalam mendekatkan diri 

kepada Tuhannya, memohon ampun dari kesalahan yang diperbuatnya di masa 

lalu dengan agar terciptanya suatu kepribadian muslim yang ideal sesuai 

dengan yang dicita-citakan.  

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis jabarkan, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana konsep taubat perspektif Ibnul Qayyim dalam buku Tobat 

dan Inabah? 

b. Bagaimana cara membentuk kepribadian muslim ideal perspektif Ibnul 

Qayyim dalam buku Tobat dan Inabah? 

c. Apa Peran konsep taubat dalam membentuk kepribadian muslim ideal 

perspektif Ibnul Qayyim dalam buku Tobat dan Inabah? 
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2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, dapat diketahui bahwa begitu 

luasnya masalah di sekitar kajian ini. Mengingat keterbatasan penulis, maka 

kajian ini dibatasi pada persoalan konsep taubat dalam membentuk 

kepribadian muslim ideal perspektif Ibnul Qayyim dalam buku Tobat dan 

Inabah. 

3. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka penulis dapat 

memfokuskan masalah yang akan diteliti yaitu bagaimana konsep taubat 

dalam membentuk kepribadian muslim ideal perspektif Ibnul Qayyim dalam 

buku Tobat dan Inabah? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan konsep taubat dalam membentuk kepribadian muslim ideal 

perspektif Ibnul Qayyim dalam buku Tobat dan Inabah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengembangkan 

konsep taubat dalam membentuk kepribadian muslim ideal perspektif 

Ibnul Qayyim dalam buku Tobat dan Inabah. 
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengaplikasikan 

konsep taubat dalam membentuk kepribadian muslim ideal perspektif 

Ibnul Qayyim dalam buku Tobat dan Inabah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Konsep Taubat  

a. Pengertian Taubat 

Secara bahasa kata taubat berasal dari bahasa Arab “At-Taubah” 

yang berarti kembali. Menurut istilah taubat ialah kembali kepada Allah 

dari perbuatan maksiat dengan taat kepada-Nya.10 Taubat berarti kembali 

ke jalan yang benar dengan didasari keinginan kuat dalam hati untuk 

tidak kembali melakukan dosa-dosa yang pernah diperbuat sebelumnya. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata taubat berarti sadar dan 

menyesal akan dosa dan berniat akan memperbaiki tingkah laku dan 

perbuatannya.11  

Sebagaimana dikutip Ahfa Waid, Imam Ghazali berkata taubat 

adalah: 

Kembali dari jalan yang jauh menuju jalan yang dekat. Ketika 

seseorang sering melakukan hal menyimpang dari perintah dan 

larangan-Nya mereka diberi jalan yang lurus oleh Allah, namun 

mereka malah menyimpang dari jalan tersebut. Maka dari itu, 
seorang harusnya segera bertaubat dan kembali kejalan yang lurus 

yang di ridai Allah Swt.12 

                                                             
10

Ahfa Waid, Ayo Insaf (Maksiat Kok Jalan Terus?), (Jogyakarta: DIVA Press, 2014). h 

12. 
11

Kamus Besar Bahasa Indonesia online, di akses 17 Agustus 2021. 
12

Ahfa Waid, Op. cit, h 12-13. 
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Selanjutnya Ahfa Waid mengutip pendapat Syekh al-Ashfahany. 

Taubat menurutnya adalah “Upaya meninggalkan perbuatan dosa dengan 

cara yang baik. Taubat adalah cara penyesalan yang terbaik”13 

Dari ketiga pendapat dapat disimpulkan bahwa taubat adalah 

kembali kepada Allah Swt. serta menjadi media permulaan seorang 

hamba dalam mendekatkan diri kepada Allah atas perbuatan dosa yang 

dilakukan di masa lalu. 

b. Syarat Taubat 

Syarat taubat yang dapat menggugurkan dosa ada tiga:14 

1) Menyesal terhadap perbuatan dosa yang telah dilakukan. 

2) Niat sungguh-sungguh tidak akan mengulangi, dan langsung 

menghentikannya. 

3) Membaca istigfar dengan lidahnya dan benar minta ampun dalam 

hatinya. 

Hal ini tercantum dalam Al-Qur‟an surah An-Nisa‟ ayat 106, Allah 

Swt. berfirman: 

                     

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt. memerintahkan 

kepada hamba-Nya untuk bertobat dan beristigfar yang mana keduanya 

merupakan kunci pendekatan diri kepada Allah Swt. dan penyebab besar 

keberkatannya, di samping itu dapat meluruskan jalan menuju segala 

amal kebajikan, baik didunia maupun di akhirat, oleh karena itu 

                                                             
13

Ibid, h 13 
14

Salim Bahreisy, Petunjuk Kejalan Lurus, (Surabaya: Darussaggaf). h 784.  



12 

 

 

hendaklah dibiasakan bertaubat seiring beristigfar sepanjang siang dan 

malam. 

Di dalam Al-Quran surat Al-An‟am ayat 54 juga terdapat syarat-

syarat yang harus dipenuhi agar taubat diterima oleh Allah Swt. yang 

berbunyi, 

                         

                      

             

“Dan apabila orang-orang yang beriman pada ayat-ayat Kami 

datang kepadamu, maka ucapkanlah salam kepada mereka. Tuhan 

kalian menetapkan kasih sayang (rahmat) untuk dirinya bahwa 

sesungguhnya barang siapa di antara kalian melakukan keburukan 

dengan ketidaktahuannya, kemudian bertaubat setelahnya lalu 
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.” 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa salah satu bentuk rahmat Allah 

menerima taubat siapapun di antara hamba-Nya yang berbuat buruk lalu 

segera bertaubat disertai berbuat kebaikan. 

Ibnul Qayyim mengatakan ada tiga syarat yang harus dikumpulkan 

agar taubat menjadi sempurna. Syarat yang pertama adalah menyesali 

dosa-dosa yang telah dilakukan di masa lalu. Kedua, membebaskan diri 

seketika itu dari dosa yang telah diperbuat, dan yang ketiga, bertekad 

untuk tidak mengulanginya di masa yang akan datang. Tiga syarat 

tersebut beliau sebut dengan hakikat taubat yang nantinya akan 

menggerakkan hati seseorang untuk mencapai taubatan nasuhah.15 

                                                             
15

Ibnul Qayyim. Op. Cit. h 40. 
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Suharyo dalam bukunya Ajar Berkenalan dengan Allah 

mengatakan syarat bagi orang yang taubat ada tiga: “Menyesali 

perbuatan dosa, berjanji tidak mengulangi dan mengikutinya dengan 

perbuatan baik, dan perbutan baik dapat menghapus dosa.”16 

Muyassaroh Hafidzoh dalam bukunya Bahkan Tetap ada Surga 

bagi Pendosa mengatakan syarat taubat terdapat dalam kutipan:17 

Sesungguhnya, segala sesuatu itu tergantung pada niatnya. Dalam 

kaidah fikih dijelaskan bahkan setiap perkara itu tergantung 

niatnya. Niat yang benar adalah melakukan sesuatu hanya karena 

Allah semata. Kalau berniat bukan karena Allah, maka tidak 

dianggap sebagai ibadah. Kalau bertaubat niatnya bukan karena 

Allah, maka taubatnya tidak diterima.  Tempat niat berada dalam 

hati. Kalau berniat tetapi bukan dalam hati, hanya di lisan saja, 

maka itu indikasi tidak sungguh-sungguh dalam berniat. 

 

c. TahapanTaubat 

Ada beberapa tahapan untuk bertaubat dari kesalahan dan dosa 

yang telah diperbuat. Apabila dosa atau kesalahan yang diperbuat 

termasuk dalam dosa kecil, maka perlu untuk mendekatkan diri kepada 

Allah Swt. dan selalu beristighfar. Namun apabila dosa besar, maka cara 

bertaubat yang harus dilakukan ialah dengan salat taubat dan tidak 

mengulanginya lagi. Berikut adalah tahapan dalam bertaubat, 

diantaranya:18 

  

                                                             
16

Suharyo.  Ajari Berkenalan dengan Allah. (Jakarta: Permata Press, 2018). h 46. 
17

Muyassaroh Hafidzoh. Bahkan Tetap ada Surga bagi Pendosa Sekalipun Bila 

(mudahnya meraih ampunan, menuju surga Allah). (Yogyakarta: Diva Press, 2015).  h 145. 
18

https://cara-bertaubat-yang-benar-sesuai-ajaran-agama-islam diakses 23 Juli 2021, 

pukul 11:31 Wib.  

https://cara-bertobat-yang-benar-sesuai-ajaran-agama-islam/
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1) Menyesali dengan sungguh-sungguh  

Jika seseorang ingin bertaubat dan menyesali segala perbuatan yang 

telah dilakukan dengan sungguh-sungguh. Karena sebuah penyesalan 

merupakan hakikat untuk bertaubat.  

2) Meninggalkan dosa zina 

Untuk meninggalkan sebuah dosa maka seseorang harus 

meninggalkan perbuatan yang memicu timbulnya dosa. Menghindari 

semua perbuatan yang berpotensi dapat menimbulkan kembali dosa 

zina yang telah diperbuat. 

3) Bertekad tidak mengulang kembali 

Selain mengakui kesalahan dan meninggalkan segala pemicu dari 

dosa-dosa yang telah diperbuat, cara bertaubat selanjutnya ialah tidak 

mengulangi kesalahan dan memiliki tekad untuk tidak mengulang 

kembali kesalahan tersebut. 

4) Dekatkan diri dan banyak beribadah 

Cara bertaubat yang sangat disarankan ialah kembali mendekatkan diri 

dan perbanyak beribadah kepada Allah Swt. karena mendekatkan diri 

kepada Allah dapat menggugurkan dosa yang telah diperbuat. 

5) Salat taubat 

Salat taubat bisa dilakukan dengan dua rakaat dan berniat didalam hati 

dan hukumnya sunah. Berniat dan mohon ampunan agar di ridai oleh 

Allah Swt. pada saat melakukan salat taubat, maka seseorang telah 

berjanji untuk tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang 
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oleh Allah Swt. Dasar hukum tentang salah taubat ada pada Al-Qur‟an 

At-Tahrim ayat 8. 

6) Cari lingkungan yang baik 

Lingkungan yang baik tentu saja akan membawa dampak yang baik 

pula. Oleh karena itu, jika seseorang bertekad untuk lepas dari segala 

perilaku tak terpuji, maka dia harus mencari lingkungan yang baik. 

Hal ini juga dilakukan untuk memperkuat taubat yang telah dilakukan. 

7) Rahasiakanlah 

Dosa yang pernah diperbuat seseorang sebaiknya dirahasiakan. 

Rahasiakan dosa dari siapapun termasuk orang terdekat.  

Peringatan Allah kepada hamba-Nya yang berima sebagaimana 

dalam Q.S al-Hadid ayat 16. Dari ayat tersebut terdapat peringatan 

kepada hamba Allah untuk bertaubat dan kembali kepada-Nya. Dengan 

demikian niscaya Allah Swt. akan mengampuni dosa-dosa yang telah 

dilakukan, sekalipun perbuatan itu dosa besar, seperti membunuh, 

berzina, dan lain sebagainya. Allah Swt. selalu menjanjikan ampunan 

bagi umat-Nya yang mau bertaubat nasuhah dan tidak kembali 

melakukan perbuatan maksiat atau kejahatan yang pernah dilakukannya 

di masa lalu.19 

  

                                                             
19

Rizem Aizid, terbang Menjemput Rahmat dengan Sayap Taubat, (Yogyakarta: Laksana, 

2017). h 21. 
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2. Kepribadian Muslim Ideal 

a. Pengertian Kepribadian Muslim Ideal 

Kepribadian disebut dengan personality, akar kata dari masing-

masing sebutan itu berasal dari kata latin persona yang berarti topeng, 

yaitu topeng yang dipakai oleh aktor drama atau sandiwara atau 

personare yang berarti suara tembus.20
  

Sebagaimana dikutip Sumadi Suryabrata, menurut Gordon Allport 

kepribadian adalah, 

“What a man really is” yang artinya manusia sebagaimana adanya, 

namun karena terlalu pendek kemudian beliau menjabarkan dengan 

definisi “Kepribadian merupakan organisasi dinamis dalam 

individu sebagai sistem psikopisik yang menentukan caranya yang 

khas dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan.21 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia muslim memiliki arti 

penganut agama Islam.22 Ideal diartikan sangat sesuai dengan yang 

diharapkan. Dengan demikian sosok muslim ideal adalah seorang hamba 

yang memiliki cita-cita untuk menjadi sosok yang baik dalam hati, 

pikiran, dan perbuatan sesuai yang diharapkan dalam ajaran Islam. 

Muslim ideal menunjukkan seseorang yang beragama Islam dan 

melaksanakan hukum-hukum Islam dalam kehidupannya. Ia memiliki 

kewajiban untuk menyampaikan kepada anak-anaknya, keluarganya, 

bahkan kepada orang lain.23 

                                                             
20

Abdul Mujib, Fitrah dan kepribadian Islam: sebuah pendekatan psikologi, cet. 1, 

(Jakarta: Darul Falah, 1999). h 72. 
21

Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Yogyakarta: Rajawali Pers, 2002). h 205. 
22

Kamus  Besar Bahasa Indonesia online, di akses 18 Agustus 2021. 
23

Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, cet IV, (Bandung: Al-

Ma‟arif, 1980). h 28. 
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Menurut Jalaludin dan Usman Said kepribadian muslim ideal dapat 

diartikan sebagai “Identitas yang dimiliki seorang hamba sebagai ciri 

khas dari keseluruhan tingkah laku sebagai muslim, baik yang 

ditampilkan pada tingkah laku lahiriah maupun sikap batinnya.”24  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepribadian 

muslim ideal adalah susunan dan kesatuan unsur-unsur akan dan jiwa 

seorang muslim yang menentukan perbedaan tingkah laku atau tindakan 

dari tiap-tiap muslim tersebut. 

b. Ciri-Ciri Kepribadian Muslim Ideal 

Ciri-ciri kepribadian muslim ideal adalah: 25 

1) Sidiq, lurus di dalam perkataan, lurus di dalam perbuatan. 

2) Amanah, jujur, dapat dipercaya tentang apa saja. 

3) Sabar, takkan menanggung barang atau perkara yang menyusahkan. 

4) Ittihad, bersatu di dalam mengerjakan kebaikan dan keperluan. 

5) Ihsan, berbuat baik kepada orang tua, keluarga, dan kepada siapapun. 

6) Ri‟ayatul Jiwar, menjaga kehormatan tetangga-tetangga. 

7) Tawasau bi haq, pesan memesan, menepati dan memegang hak atau 

kebenaran. 

8) Wafa‟bil ahdi, memenuhi dan menepati kesanggupan atau perjanjian. 

9) Ta‟awun, tolong menolong atas segala kebaikan. 

10) Muwasatil saqir, menghibur hati orang fakir atau miskin. 

11) Rifqi, berhati belas kasihan hingga kepada hewan sekalipun. 

                                                             
24

Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam: Konsep Perkembangan 

Pemikirannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1996). h 92. 
25

Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009). h 202. 
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Ciri-ciri kepribadian muslim ideal dapat ditinjau dari perilakunya 

dalam kehidupan, antara lain mengenai sifat: aqidah, tujuan hidup, 

peribadatan, pemikiran, kehidupan alam perasaan, dan sikap. Keenam 

ciri tersebut sebenarnya merupakan satu kesatuan utuh dan sukar 

dipisahkan karena menyatu pada satu kepribadian, yaitu kepribadian 

muslim ideal.26 

1) Aqidah 

Secara ringkas sifat-sifat orang yang beriman yang berkenaan dengan 

aqidah ialah: beriman kepada Allah, para Rasul, kitab-kitab, malaikat, 

hari akhir, kebangkitan dan hisab, surga dan neraka, qadha dan qadar 

serta hal-hal yang gaib. 

2) Tujuan hidup 

Tujuan hidup orang-orang yang beriman yaitu untuk berbakti, dan 

beribadah kepada penciptanya. Beribadah ialah mengerjakan perintah-

perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya atau mengabdikan diri 

kepada Allah. Melaksanakan tujuan hidup manusia tidak terlepas dari 

khilaf atau membuat kesalahan. Jika terjadi demikian, cepat-cepatlah 

bertaubat atau kembali ke jalan Allah dan perbanyaklah melakukan 

kebaikan. 

3) Peribadatan 

Orang-orang yang berkepribadian muslim ideal yang berkenaan 

dengan ibadah ialah: menyembah Allah, melaksanakan shalat, 

                                                             
26

Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: Sinar 

Baru Algensindo, 2011). h 116. 



19 

 

 

berpuasa, zakat, haji, mangajak kepada kebaikan, mencegah 

kemungkaran, bertakwa, berserah diri kepada Allah, tawakal, berjihad 

di jalan Allah dengan harta dan jiwa, mengingat Allah, memohon 

ampun kepada Allah dan mempelajari Al-Qur‟an. 

4) Pemikiran 

Sifat-sifat yang berkenaan dengan segi intelektual orang yang 

berkepribadian muslim ideal ialah: selalu memikirkan alam semesta, 

ciptaan Allah, menuntut ilmu, tidak mengikuti dugaan/prasangka, 

memperhatikan dan meneliti kenyataan, menggunakan alasan, dan 

logika dalam beraqidah. 

5) Kehidupan alam perasaan 

Ciri-ciri kehidupan alam perasaan orang yang berkepribadian muslim 

ideal ialah: cinta kepada Allah, takut akan siksa-Nya, khusyuk dan 

khidmat serta bergetar hatinya ketika mendengarkan ayat-ayat Allah, 

tulus ikhlas dan ridha dalam melaksanakan perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya. Merendahkan diri dan penuh harap dalam 

berdoa. 

6) Sikap 

Mensyukuri nikmat Tuhan dengan perbuatan yaitu dengan 

memanfaatkan karunia Tuhan semaksimal mungkin. Selain sikap 

bersyukur dan pantang putus asa, orang yang berkepribadian muslim 

ideal cinta dan senang bebuat kebajikan kepada sesama, mampu 
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mengendalikan emosi, tidak suka memusuhi dan menyakiti orang lain, 

tidak iri hati, hasud, dengki dan masih banyak lagi. 

c. Aspek-Aspek Kepribadian Muslim Ideal 

Sukamto mengutip pendapat Muhammad al-Bukhari,  kepribadian 

terdiri dari empat aspek, diantaranya:
 27 

1) Qalbu 

Qalbu adalah hati, menurut bahasa berarti sesuatu yang berbolak-

balik. Sedangkan menurut istilah, ialah segumpal daging yang ada 

dalam tubuh yang digunakan untuk merasakan yang sifatnya bisa 

berubah-ubah. 

2) Fuad 

Artinya perasaan terdalam dari hati yang sering disebut hati nurani 

(cahaya mata hati), dan berfungsi sebagai penyimpan daya ingatan, ia 

sensitif terhadap gerak atau dorongan hati, dan merasakan akibatnya. 

3) Ego 

Aspek ini timbul karena kebutuhan organisme untuk berhubungan 

secara baik dengan dunia kenyataan. 

4) Tingkah laku 

Tingkah laku ditentukan oleh pengalaman yang disadari oleh pribadi. 

Masalah normal dan abnormal tentang tingkah laku ditentukan oleh 

nilai dan norma yang sifatnya universal. Orang yang disebut normal 

adalah orang yang seoptimal mungkin melakukan iman dan amal 

                                                             
27

Muhammad al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, juz 1, (Mauqi‟u al-Islam: Dalam al-

Maktabah al-Syamilah, 2005). h 90. 
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sholeh di segala tempat dan kebalikan dari ketentuan itu adalah 

abnormal.  

Kepribadian muslim ideal juga memiliki aspek-aspek yang 

mendasarinya pada diri manusia, diantaranya:
 28 

1) Aspek kejasmanian meliputi tingkah laku luar yang tampak dan 

ketahuan dari luar, misalnya cara berbuat, berbicara dan lain 

sebagainya. 

2) Aspek kejiwaan yang meliputi aspek yang tidak segera dapat dilihat 

dan ketahuan dari luar, misalnya cara berpikir, sikap, dan minat. 

3) Aspek kerohanian yang luhur, meliputi aspek kejiwaan yang lebih 

abstrak yaitu filsafah hidup dan kepercayaan. Hal ini meliputi sistem 

nilai yang telah meresap dalam kepribadian, yang telah menjadi 

bagian dalam kepribadian dan memberi corak seluruh individu 

tersebut. 

Pada umumnya, penentuan aspek-aspek pembentukan muslim ideal 

oleh para ahli berbeda-beda. Perbedaan ini terlihat dari sudut pandang 

mereka yang digunakan dalam memahami kepribadian. Ada yang 

memahami unsur pembentuk kepribadian muslim ideal dengan substansi 

manusia. Ada yang memahami dari bagaimana manusia berpikir dan 

mengatur tingkah lakunya dan lain sebagainya. 

M. Quraish Shihab mengatakan bahwa, “proses penciptaan 

manusia dengan ruh itulah yang mengantar manusia lebih mampu 

                                                             
28

Ramon Ananda Paryontri, “Kepribadian Islami dan Kualitas Kepemimpinan”, jurnal 

UNISIA, Vol. XXXVIII, No. 82, Januari 2015. h 61.  
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mengenal Allah Swt., beriman, berbudi luhur serta berperasaan halus. 

Karena hanya ruh yang tidak ditemukanpada diri iblis atau pun jin.”29 

Jasad yang merupakan aspek biologis yang proses penciptaannya 

memiliki persamaan dengan hewan atau pun tumbuhan. Sebab, baik jasad 

manusia, hewan atau pun tumbuhan semua itu adalah bagian dari alam 

fisikal. Setiap alam fisikal memiliki unsur yang sama, yakni terbuat dari 

tanah, api, udara dan air. Hanya saja manusia tercipta dengan unsur-unsur 

yang komposisinya sangat bersifat proporsional sehingga disebut sebagai 

makhluk dengan penciptaan terbaik. 

3. Peran Konsep Taubat dalam Membentuk Kepribadian Muslim Ideal 

Bertaubat dengan sungguh-sungguh akan terus menerus berjuang 

mengendalikan dirinya dengan memperbanyak amal sholeh, maka kualitas 

keimanannya akan semakin meningkat. Kemudian keimanan yang ada 

dalam diri akan dapat mengontrol dirinya dan menjadikannya seorang 

muslim yang memiliki kepribadian yang ideal. Agar taubatnya menjadi 

sempurna, maka keimanan dan ketakwaan harus benar-benar tertanam 

dalam jiwa seseorang yang bertaubat, karena keimanan mempunyai peranan 

penting dalam pembentukan kepribadian muslim ideal. 

Pembentukan kepribadian melalui konsep taubat merupakan rangkaian 

upaya mendekatkan diri kepada Tuhannya. Taubat yang dimaksud adalah 

taubat yang sebenar-benarnya30
, seseorang harus bertaubat dari dosa-dosa 

                                                             
29

M. Quraish Shihab, “Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Kesetasian al-Qur‟an”, Vol. 7, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2008). h 125. 
30

Said Hawwa, Tazkiyatun Nafs Intisari Ihya Ulumuddin, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 

2010). h 414. 
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besar, dosa-dosa kecil, taubat dari perbuatan makruh dan taubat dari 

perbuatan syubha>t. 

Muhammad Ali al-Hasyimi dalam bukunya yang berjudul Membentuk 

Pribadi Muslim Ideal Menurut Al-Quran dan As-Sunnah mengatakan, 

Seorang muslim bisa dikuasai oleh kelalaian pada suatu waktu, 

mengakibatkan dirinya jatuh pada perbuatan dosa. Jatuh pada 

perbuatan yang tidak sesuai bagi seorang mukmin. Akan tetapi, dalam 

beberapa saat, ia akan ingat, sadar, dan bangkit dari kelalaianya, 

meninggalkan perbuatan maksiatnya, memohon ampun kepada Allah 

Swt. atas kesalahannya, dan kembali pada perlindungan Rabbnya 

dengan penuh khusuk, penyesalan, dan pengharapan akan mendapat 

ampunan.31 

 

Selanjutnya Muhammad Ali mengatakan,  

Kelalaian tidak akan pernah bisa menguasai hati yang dipenuhi rasa 

cinta dan takut kepada Allah Swt. ia akan dapat masuk manakala hati 

berpaling dari perintah dan hidayah-Nya. Hati seorang muslim 

senantiasa terbuka untuk beristighfar dan taubat. Ia senantiasa 

menemukan kedamaian pada ketaatan, hidayah, takwa, dan rida dari 

Allah Swt.32 Pembentukan kepribadian muslim ideal pada dasarnya 

merupakan pembentukan kebiasaan yang baik dan serasi dengan nilai-

nilai akhlakul karimah. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghindari 

manipulasi terhadap suatu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang 

penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti orang lain. Penelitian relevan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Konsep Taubat dalam Al-Qur‟an Menurut Sayyid Quthb. Skripsi ini ditulis 

oleh Zaky Taofik Hidayat pada tahun 2010. Kesimpulan yang didapat secara 

                                                             
31

Muhammad Ali Al-Hasyimi, Syakhshiyatul Muslim Kamaa Yashughuhal Islam Filkitab 

Wa Sunnah (Membentuk Pribadi Muslim Ideal Menurut Al-Qur‟an dan As-Sunnah), (Jakarta: Al-

I‟tishom, 2011). h 10. 
32

Ibid. h 10. 
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umum tentang Taubat berarti kembali, pulang, dan menyesal. Taubat 

merupakan manifestasi ketakutan didalam hati yang memotivasi kita dengan 

kuat untuk kembali kepada Allah Swt. Seseorang yang melakukan 

kesalahan perlu bertaubat kepada Allah dan menyesali segala perbuatannya 

itu dan semoga kesalahannya dapat diampuni oleh Allah Swt. artinya, taubat 

kepada Allah Swt. adalah menyesal dan melepaskan diri dari segala dosa 

dan maksiat.33 

Penelitian ini dan penelitian saudara Zaky Taofik Hidayat memliki 

persamaan yaitu sama-sama membahas tentang konsep taubat. Akan tetapi, 

penelitian ini memiliki perbedaan yaitu pada penelitian saudara Zaky Taofik 

Hidayat membahas tentang Konsep Taubat dalam Al-Qur‟an Menurut 

Sayyid Quthb, sedangkan penelitian yang penulis buat membahas tentang 

konsep taubat dalam membentuk kepribadian muslim ideal perspektif Ibnul 

Qayyim dalam buku Tobat dan Inabah. 

2. Konsep Taubat menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani. Skripsi ini ditulis 

oleh Muhammad Nazeri bin Mohd Yusof pada tahun 2018. Kesimpulan 

yang didapat secara umum, menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani Taubat 

yakni kembali dengan penyesalan dan keikhlasan yang semurni-murninya 

dengan disertai penyesalan atas dosa yang telah dilakukan, serta menjauhi 

dari dosa yang akan datang dan membersihkan jiwa dari kotoran yang 

berkaitan dengan lainnya kemudian menghiasi taubatnya dengan ketakwaan 

yang murni kepada Allah Swt. sebagai Tuhan yang menciptakan kita.34 

                                                             
33

Zaky Taofik Hidayat, Konsep Taubat Dalam Al-Qur‟an menurut Sayyid Quthb, skripsi, 

(Pekanbaru: UIN SUSKA RIAU, 2010). 
34

Muhammad Nazeri bin Mohd Yusof, Konsep menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani, 

Skripsi. (Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2018). 
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Pada penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian yang penulis 

buat yaitu pada penelitian saudara Muhammad Nazeri bin Mohd Yusof 

membahas tentang Konsep Taubat menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani, 

sedangkan penelitian yang penulis teliti membahas tentang konsep taubat 

dalam membentuk kepribadian muslim ideal perspektif Ibnul Qayyim dalam 

buku Tobat dan Inabah. 

3. Pembentukan Kepribadian Muslim Melalui Pendidikan Islam dalam 

Keluarga di Kel. Banyorang Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng. Skripsi ini 

ditulis oleh Nurbaya pada tahun 2012. Kesimpulan yang didapat dalam 

penelitian ini adalah pendidikan Islam dalam keluarga dapat membentuk 

kepribadian muslim yang berakhlak mulia, banyaknya orang yang telah 

pernah memperoleh pendidikan Islam dalam keluarga sejak dari kecil 

hingga dewasa, pada umumnya memiliki kepribadian yang mencerminkan 

kepribadian muslim, hal tersebut disebabkan karena mereka mempunyai 

pengalaman-pengalaman keagamaan yang membuat mereka merasakan 

makna beragama dalam kehidupan sehari-hari.35 

Pada penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian yang penulis 

teliti, yaitu terdapat pada pembentukan kepribadian muslim. Namun, 

terdapat juga perbedaan antara penelitian saudari Nurbaya dengan penelitian 

yang penulis teliti, yaitu penulis membahas tentang konsep taubat dalam 

membentuk kepribadian muslim ideal perspektif Ibnul Qayyim dalam buku 

Tobat dan Inabah. Sedangkan penelitian saudari Nurbaya membahas 

tentang Pembentukan Kepribadian Muslim Melalui Pendidikan Islam dalam 

Keluarga di Kel. Banyorang Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng. 

                                                             
35

Nurbaya, Pembentukan Kepribadian Muslim Melalui Pendidikan Islam dalam Keluarga 

di Kel. Banyorang Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng. (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar, 2012). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research). Penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian yang 

membutuhkan data dan bahan yang berasal dari buku, jurnal, dokumen, kamus, 

majalah, dan ensiklopedi.36 Penelitian kepustakaan umumnya dilakukan dengan 

cara tidak terjun ke lapangan dalam pencarian sumber datanya.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang tentunya memiliki fasilitas yang dapat 

menunjang penelitian ini. Rencana penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, 

terhitung dari September sampai Desember 2021. 

 

C. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data merupakan subjek dari mana 

data-data diperoleh.37 Maksudnya adalah dari mana peneliti mendapatkan 

informasi mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain. 

  

                                                             
36

Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal Iqra‟, Vol. 08, No. 01, 2014, h 68.  
37

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Edisi Revisi VI 

Cet. 14.  Jakarta: Rineka Cipta, 2011). h 107. 



27 

 

 

1. Data Primer 

Sumber data primer ialah data yang langsung memberikan data dalam 

pengumpulan data.38 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku 

Tobat dan Inabah karya Ibnul Qayyim al-Jauziyyah yang diterbitkan oleh 

Qisthi Press pada tahun 2012 terdiri dari 424 halaman.  

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung 

memberikan data dalam pengumpulan data. Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini berupa jurnal dan karya ilmiah yang sesuai dengan 

pembahasan dalam penelitian ini. Selain itu, buku-buku dan novel-novel 

yang relevan juga turut serta mendukung pendalaman dan ketajaman 

analisis dalam penelitian ini, seperti:  

a. Buku At-Taubah wal Inabah, Ter. Abdul Hayyie al-Kattani karya Ibnul 

Qayyim Al-Jauziyah, (Jakarta: Gema Insani). 

b. Buku Bisikan untuk Para Pendosa karya Muhammad „Abdul Malik Az-

Zhughabi & Mahmud „Abdul Malik Az-Zhughabi, (Jakarta: Naskah 

pustaka). 

c. Buku Dosa Bisa Dihapus (Kunci Penghapus Dosa) karya M. Ali Utsman 

Ali Mujahid, (Jakarta: Maghfirah). 

d. Buku Ensiklopedi Biografi Nabi Muhammad & Tokoh-tokoh Besar 

Islam karya Ahmad Sunarto, (Jakarta: Media Cahaya). 

                                                             
38

Regina Singestecia dkk., “Partisipasi Politik Masyarakat Tionghoa dalam Pemilihan 

Kepala Daerah di Slawi Kabupaten Tegal”, Unnes Political Science Journal, Vol. 2, No. 1, 2018, 

h 66.  
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e. Buku Ensiklopedi Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah, Jilid 1 karya Ibnul 

Qayyim, (Jakarta: Pustaka Azam). 

f. Buku Fawaidul Fawaid karya Ibnul Qayyim al-Jauziyyah, (Jakarta: 

Pustaka Imam Asy-Syafi‟i). 

g. Buku Hakekat Ruh, Ar-Ruh Terjemahan karya Ibnul Qayyim Al-

Jauziyyah, (Jakarta: Qisthi Press). 

h. Buku Kepribadian dalam Psikologi Islam karya Abdul Mujib, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada). 

i. Buku Kepribadian Insan Pilihan karya Abdul Gaffar Ruskhan, (Jakarta: 

Republika). 

j. Buku Kitab Petunjuk Taubat kembali ke cahaya Allah, cet 1 karya 

Yusuf Qardhawi, (Bandung: PT Misan Pustaka). 

k. Buku Madarijus-Salakin (Pendakian Menuju Allah) karya Ibnul 

Qayyim al-Jauziyyah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar). 

l. Buku Ringkasan Ihya „Ulumuddin, Terjemahan karya Al-Imam Abu 

Hamid Al-Ghazali, (Bandung: Sinar Baru Algensindo). 

m. Buku Teologi Pendidikan, cet.1 karya Jalaluddin, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada). 

n. Buku Teori Kepribadian karya Jess Feist, Gregory J.Feist, (Jakarta: 

Salemba Humanika). 

o. Buku Taubat dari Dosa Tersembunyi karya Farid Gasim Anuz, 

(Cerebon: Daun Publishing). 
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p. Buku Tuntunan Bertaubat karya Muhammad Husein Ya‟kub, (Jakarta: 

Qisthi Press). 

q. Jurnal Akal, Jiwa, Jasmani & Akhlak karangan Asrul Anan & Rizqi 

Nur Haqiqi, “Journal of Chemical Information and Modeling, 53(90), 

1689-1699”. 

r. Jurnal Konsep Pendidikan Agama Islam; Studi Atas Pemikiran Ibnu 

Qayyim Al-Jauziyah, karangan Syamsi, (Attaqwa: Jurnal Ilmu 

Pendidikan Islam, Vol. 14, No. 2, September 2018). 

s. Jurnal Pandangan Ibnul Qayyim Al-Jauziyah Tentang Al-Ba‟sa, Al-

Dharra, Dan Al-Zilzal (Kajian Tafsir Metafora Al-Qur‟an) karangan 

Abdul Basid, (Tafaqquh, Vol. 2, No. 2, Desember 2014). 

t. Jurnal Pemikiran Ekonomi Ibnu Qayyim Tentang Konsep Tas‟ir 

karangan A. Rio Makkulau Wahyu, (Diktum: Jurnal Syari‟ah dan 

Hukum, Vol. 16, No. 2 Desember 2018: 230-263). 

u. Jurnal Pemikiran Ibnu Qayyim tentang Proteksi Minat dan Motivasi 

Belajar dalam Kitab Ad-Daa‟wa Ad-Dawaa‟ karangan Hilman Rizky 

Hasibuan, Ratna Wati Panjaitan, (Fitrah: Journal Of Islamic Education 

(FJIE), Vol. 1, No. 1, Juli 2020). 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik telaah dokumen atau biasa disebut 

dengan studi dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu suatu cara pencarian 

data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
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majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.39 Dalam pengumpulan 

data, penulis menghimpun, memeriksa serta mencatat dokumen-dokumen yang 

dijadikan sumber terhimpunnya data penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang akan digunakan di dalam penelitian ini adalah analisis 

isi (content analysis) yang bersumber dari hasil eksplorasi data kepustakaan 

untuk mengungkap makna, kedudukan, hubungan antara berbagai konsep, 

kebijakan, program, dan peristiwa yang ada untuk selanjutnya diketahui 

manfaat, hasil atau dampak dari hal-hal tersebut.
 40 

 

Penelitian ini hanya terfokus pada buku Tobat dan Inabah karya Ibnul 

Qayyim Al-Jauziyyah, dengan menggunakan teknis analisis isi untuk 

mengetahui konsep taubat dalam membentuk kepribadian muslim ideal 

perspektif Ibnul Qayyim di dalam buku tersebut. Langkah-langkah analisis data 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengodekan (coding) kata, istilah, dan kalimat yang relevan dengan fokus 

penelitian dan banyak muncul dalam buku Tobat dan Inabah; 

2. Mengklasifikasikan hasil pengodean yang telah dilakukan untuk 

membangun kategori. Dalam proses ini, teknik klasifikasi yang digunakan 

adalah analisis isi semantik dengan mengoperasikan jenis analisis tematik. 

Teknik ini dipilih dengan maksud untuk menemukan makna dan konsep 

taubat yang terdapat dalam buku Tobat dan Inabah; 

                                                             
39

Suharsimi Arikunto, Op. Cit, h 231 
40

Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif  (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020), h 72. 
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3. Menganalisis dan mencari hubungan satuan makna dan kategori untuk 

menemukan makna dan konsep taubat dalam membentuk kepribadian 

muslim ideal perspektif Ibnul Qayyim; dan mendeskripsikan hasil analisis 

dalam bentuk laporan penelitian.41  

  

                                                             
41

Burhan Bungin, “Content Analysis dan Focus Group Discussion dalam Penelitian 

Sosial,” dalam Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam Varian 

Kontemporer, ed. oleh M. Burhan Bungin, Edisi Pertama (Cet. 5. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), h 234. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dari penelitian yang dipaparkan pada bab 

sebelumnnya, maka dapat disimpulkan bahwa konsep taubat dalam membentuk 

kepribadian muslim ideal perspektif Ibnul Qayyim dalam buku Tobat dan 

Inabah, yaitu: 

1. Konsep taubat menurut Ibnul Qayyim sangat penting dalam kontribusi 

mengatasi problem-problem yang dihadapi manusia masa sekarang. Sebab 

menurutnya, hanya orang yang bertaubatlah yang memiliki harapan di masa 

depan, hidupnya akan mendapatkan pertolongan dari Allah dan secara tidak 

langsung akan mengurangi beban dan masalah yang sedang dihadapi. Akan 

tetapi pelaksanaan taubat tersebut harus sungguh-sungguh, serta sesuai 

dengan tahapan-tahapan menuju kesempurnaan. 

2. Kepribadian muslim ideal menurut Ibnul Qayyim adalah kepribadian 

seseorang yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, bersungguh-sungguh dalam 

meninggalkan maksiat, menyesali, serta bertekad untuk tidak mengulangi 

perbuatan yang dibenci Allah Swt. dan memiliki kehendak kuat untuk 

melaksanakan perintah-Nya dan memperbaiki hubungan antar sesama. 

3. Peran konsep taubat dalam membentuk kepribadian muslim ideal perspektif 

Ibnul Qayyim adalah kepribadian muslim ideal merupakan suatu usaha 

untuk membentuk kepribadian seseorang agar sesuai dengan aqidah dan 

nilai-nilai Islam. Salah satu cara yang dilakukan dalam membentuk 
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kepribadian muslim ideal adalah konsep taubat, yang merupakan jalan 

pertama yang dijalani oleh seorang hamba yang ingin menjadikan 

kepribadiannya menjadi kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan antara 

lain: 

1. Penelitian tentang taubat dalam membentuk kepribadian muslim ideal 

sangat penting dilakukan untuk memberikan kontribusi penting bagi tujuan 

hidup manusia yang mulai melenceng dan mengalami krisis moral. Tetapi, 

penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan dan 

perlu dilakukan penelitian mendalam lagi tentang masalah ini, terutama 

pemikiran Ibnul Qayyim al-Jauziyah tentang taubat dalam membentuk 

kepribadian muslim ideal. 

2. Penulis menyarankan adanya pengembangan konsep taubat dalam 

kehidupan bermasyarakat. Sebab, hal tersebut merupakan persoalan penting 

bagi kehidupan umat muslim khususnya yang hidup di zaman modern ini. 

Sehingga hasilnya dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata dan 

manfaatnya dapat dirasakan oleh seluruh umat manusia.  
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